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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah artikel: Sindrom menopouse banyak dialami wanita hampir seluruh dunia,
Menerima 5 Januari 2020 sekitar 70-80%. Secara fisiologis wanita akan mengalami masa penurunan
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aktivitas hormon Estrogen dan progesterone yang berakibat berhentinya haid
diikuti berbagai perubahan fisik dan psikologi. Salah satu dampaknya adalah
peningkatan kadar kolesterol darah dan keluhan ketidaknyaman dalam masa
pre maupun menopause. Penanggulangan dampak perubahan masa menopause
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Kata kunci: dapat dilakukan secara nonfarmakologis dengan pemanfaatan bahan alam yang
jus bengkoang - .. . . .

Yadar kolesterol mudah dldapa‘lt, murah dan minimnya efek samping nega?t%f y'al'tu derTgan
keluhan ketidaknyaman mengonsumsi jus Bengkoang secara rutin selama 21 hari. Penlitian ini bertujuan
menopatse untuk melihat pengaruh pemberian jus bengkoang terhadap penurunan kadar
susu kedelai

kolesterol dan keluhan ketidaknyamanan pada masa menopause.

Penelitian ini bersifat quasi eksperimen pre posttestwith control group design.
dengan jumlah sampel 30 wanita pre dan menopouse di wilyah kerja Kelurahan
Tanah Patah Kota Bengkulu dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling dibagi dua kelompok secara simple random, dengan masing-masing
kelompok berjumlah 15 untuk perlakuan (jus bengkoang ) dan kontrol (susu
kedelai). Penilaian kadar kolesterol melalui pemeriksaan menggunakan stick
kolesterol (easy touch), keluhan menggunakan kuisioner keluhan, dan kepatuhan
responden menggunakan lembar observasi. Pengujian statistik menggunakan
analisis uji T-Test berpasangan untuk melihat perbedaan kadar kolesterol dan
keluhan ketidaknyamana kedua kelompok penelitian dengan kemaknaan hasil
uji ditentukan berdasarkan nilai p<0,05.

Hasil penelitian menunjukkan penurunan kadar kolesteroldan keluhan pada
kedua kelompok dengan nilaip<0,05, tetapi secara presentasi penurunan kadar
kolesterol (33%) dan keluhan (45%) lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol
yaitu kadar kolesterol (11%) dan keluhan (21%). Simpulan penelitian ini adalah
terdapat pengaruh jus bengkoang terhadap kadar kolesterol dan keluhan
ketidaknyaman pada masa menopouse

ABSTRACT
Keywords: Most of the women have been experienced with menopausal syndrome 70-80 %.
bengkoang juice Estrogen and progesterone hormones activity decrease which the result of cessation of

cholesterol levels . . . .
menopouse discomfort menstruation followed by various physical and psychological changes. Blood cholesterol

complaint levels and complaints of discomfort are the effects of pre and menopause. Reducing the
soymilk effect of menopause could be done with non-pharmacologically by utilizing natural
materials that are easily available, cheap and minimal negative side effects, namely by
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consuming Bengkoang juice regularly for 21 days. This research aims to recognize the
effect of giving Bengkoang juice by cholesterol levels and complaints of discomfort
during menopause

This research was a quasi-experimental pre-posttest with control group design. 30 pre
and menopausal women participated in their resident of Tanah Patah Village, Bengkulu
City with a purposive sampling technique was divided into two groups by simple
random sampling. Each group was consisting of 15 women for treatment (Bengkoang
juice) and control (soy milk). Assessment of cholesterol levels through an examination
used a stick of cholesterol (easy touch), complaints used the questionnaire complaints,
and respondents’ compliance used the observation sheet. Statistical testing was applied
paired T-Test analysis to see differences in cholesterol levels and complaints of discomfort
between the two study groups with the significance of the test results based on p <0.05.
The results present a decrease in cholesterol levels and complaints in both groups with a
p-value <0.05. Furthermore, in terms of decreased levels of cholesterol (33%) and
complaints (45%) were higher than the control group namely cholesterol levels (11%)
and complaints ( 21%). This research concluded that the effect of Bengkoang juice on

cholesterol levels and complaints of discomfort during menopause is confirm

1. PENDAHULUAN

Sindrom menopouse banyak dialami wanita
hampir seluruh dunia, sekitar 70-80%. Wanita
Eropa 60%, Amerika Serikat 57%, Malaysia 18%
dan Cina, Indonesia dan Jepang sebanyak 10%.
Perbedaan jumlah tersebut bahwa wanita di
Eropa dan Amerika mempunyai kadar estrogen
yang lebih banyak dibanding wanita Asia '.

Secara fisiologis wanita akan mengalami
masa penurunan aktivitas hormonEstrogen dan
progesterone yang berakibat berhentinya haid
diikuti berbagai perubahan fisik dan psikologi.
Menopause diawali dengan pra menopause yang
terjadi pada usia 40-45 tahun yang ditandai
dengan tidak teraturnya haid, sakit pada saat
haid, dan kondisi ini bisa terjadi selama 6 tahun
dan akan memasuki masa menopause pada usia
50 tahunan !. Sindrom menopause yang dialami
berupa :Semburan panas (hot flshes),Sakit kepala,
sulit tidur (insomnia) ,Perasaan sedih (moody),
Infeksi saluran kemih, Osteoprosis,nyeri sendi,
dan jantung coroner, kekeringan vagina (dryness
vagina) penurunan daya ingat,
(depresi), muda capek (fatuque), penurunan
libido, rasa sakit ketika berhubungan seksual
dan beser (incontinence urinary) 2.

Dampak lain penurunan kadar estrogen pada

rasa cemas

wanita menopause adalah peningkatan kadar
kolesterol dalam darah yang mengakibatkan
Risiko
hiperkolesterolemia pada wanita meningkat

penyakit kardiovaskuler.

seiring pertambahan usia. Pada usia subur,

wanita terlindungi oleh hormon estrogen alami
yang berperan dalam mencegah terbentuknya
flak pada arteri dengan menaikkan kadar High
Density Lipoprotein dan menurunkan kadar Low
Density Lipoprotein (LDL) yang secara langsung
berpengaruh terhadap kadar kolesterol total.
Namun ketika memasuki usia menopause terjadi
penurunan kadar estrogen didalam tubuh yang
meningkatkan risiko terjadinya peningkatan
kolesterol serta penyakit kardiovaskuler 2.

Era modern seperti sekarang ini, menemui
berbagai macam terapi untuk menyembuhkan
penyakit bukanlah hal yang sulit lagi.Mulai dari
terapi dengan obat, terapi dengan obat
tradisional, hingga pengobatan alternatif yang
beraneka ragam.Potensi kekayaan hayati di
Indonesia yang besar memudahkan masyarakat
untuk sebagai
obat.Tingkat penggunaan obat tradisional di
Indonesia juga tergolong tinggi. Sekitar 38,30 %
masyarakat Indonesia memilih menggunakan

memanfaatkan  tumbuhan

obat tradisional untuk mengobati penyakitnya.
Semakin tingginya penggunaan obat tradisonal
di Indonesia, harus diimbangi dengan penelitian
untuk menjamin efikasi, keamanan dan standar
kualitasnya 3.

Salah satu tanaman yang memiliki banyak
kegunaan dan khasiat adalah bengkoang atau
disebut Pachyrrhizus erosus dalam bahasa Latin.
oleh
masyarakat sebagai makanan yang menyehatkan

Bengkoang sering dimanfaatkan

karena banyak terkandung makro- maupun
mikro-nutrien yang dibutuhkan oleh tubuh
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4 Bengkoang juga telah kerap kali dimanfaatkan
menjadi bahan baku produk-produk kecantikan.
Selain itu, bengkoang juga memiliki kandungan
flavonoid  yang
dipercaya memiliki efek estrogenik yang dapat
menangani permasalahan-permasalahan
hormonal pada wanita 3.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi

merupakan fitoestrogen,

etil asetat umbi bengkoang (Pachyrrhizus erosus
(L)  Urb.(EPE)
senyawa yang dikenal memiliki efek estrogenik.
Dari hasil isolasi dan identifikasi struktur,
diketahui bahwa terdapat empat senyawa yang

mengandung  isoflavonoid,

tergolong fitoestrogen yaitu daidzein, daidzein7-
0-B-glukopiranosa,  5-hydroxy-daidzein-7-O-83-
glucopyranose dan (8,9)-furanyl-pterocarpan-3-

ol. Daidzein dan derivat daidzein dalam
bengkoang juga banyak ditemukan dalam
kedelai dengan konsentrasi yang hampir

berimbang. Keempat senyawa yang ditemukan
diyakini sebagai senyawa kunci yang dapat
mempengaruhi estrogen reseptor 4.

Kata fitoestrogen atau phytoestrogen berasal
dari kata "phyto" yang berarti tanaman, dan
"estrogen” yang merupakan hormon alami pada
wanita yang mempengaruhi organ
reproduksi.Dengan demikan, fitoestrogen dapat
diartikan sebagai senyawa alami dari tanaman
yang mampu  mempengaruhi
estrogenik tubuh.Secara kimiawi, senyawa
fitoestrogenik memang tidak identik dengan
hormon estrogen endogen.Namun demikian,

aktivitas

senyawa fitoestrogen dapat mengisi situs
reseptor  estrogen yang  kosong  dan
menghasilkan efek estrogenik yang mirip
dengan estrogen endogen, meskipun

intensitasnya lebih ringan.Fenomena ini sangat
menguntungkan, karena dengan mengkonsumsi
senyawa fitoestrogen maka estrogenik efek bagi
wanita menopause dapat dikembalikan menjadi
lebih baik dan mendekati
diketahui bahwa pada wanita menopause
kandungan estrogen dalam tubuh menurun dan
estrogenik efek menjadi berkurang.Salah satu
yang tidak disukai pada kasus menopause
adalah kulit menjadi keriput, kering, kelihatan

normal.Seperti

tua disertai emosi yang tidak stabil serta

timbulnya kerapuhan tulang atau
osteoporosis.Untuk mengurangi gejala tidak
menyenangkan tersebut, maka salah satu

terapinya dengan memberikan hormon estrogen
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dari luar atau sering disebut sebagai hormone
replacement therapy.Namun pemberian hormon
estrogen dari luar haruslah dikontrol secara
Ketat. hormon
estrogenik yang berlebihan (estrogen-dominan)
dapat memacu timbulnya menstruasi yang tidak
teratur, endometriosis dan kanker rahim. Pada
kasus estrogen-dominan, pemberian fitoestrogen
boleh jadi yang
baik.Karena fitoestrogen ini dapat bersaing
dengan estrogen endogen di dalam tubuh dalam
menduduki reseptor estrogen. Hal ini dapat
efek  estrogenik
keseluruhan dalam tubuh, karena efek dari
fitoestrogen cenderung lebih ringan daripada
estrogen endogen 5.
Hasil  penelitian
pemberian  ekstrak mampu
meningkatkan proliferasi sel kelenjar payudara
pada rentang konsentrasi 75-150 mg/ml dengan
konsentrasi maksimumnya pada 125 mg/ml.
Penelitian yang lain dengan menggunakan tikus

Karena peningkatan kadar

merupakan  alternatif

membantu  mengurangi

menunjukkan  bahwa

bengkoang

yang terovariektomi (ovarium tikus diangkat
sehingga tikus mengalami penurunan kadar
estrogen), menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak bengkoang 400 mg/kgBB/hari mampu
menekan pada  tikus
terovariektomi, bahkan berat uterusnya akan
meningkat dibandingkan dengan kontrol negatif
yaitu  tikus  terovariektomi yang  tidak
mendapatkan fitoestrogen. Artinya bahwa
ekstrak bengkoang yang mengandung daidzein
dan derivatnya mampu mengkoreksi
kekurangan hormon estrogen dan bersinergi
dengan estrogen endogen
mempertahankan organ-organ yang dipelihara

atropi uterus

untuk

atau dipengaruhi oleh hormon estrogen 5¢.
2. METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  teknik
counsecutive sampling yaitu semua wanita
menopouse yang berada di wilayah kerja

Kelurahan Tanah Patah Kota Bengkulu dan
memenubhi bersedia
mengikuti penelitian sampai jumlah sampel
yang diperlukan terpenuhi dalam kurun waktu
tertentu. Tehnik Pengambilan sampel dilakukan
dengan simple random sampling menggunakan

lotre sederhana.Pertanyaan penelitian tersebut

kriteria inklusi dan

merupakan jenis pertanyaan analisis komparatif
numerik, sehingga besar sampel minimal yang
dibutuhkan 23 responden.Pada penelitian ini



diambil sampel sebanyak 30 responden yang
dibagi menjadi kelompok perlakuan dan kontrol.
15 responden diberikan jus bengkoang
sedangkan sisanya 15 responden diberikan susu
kedelai. Selanjutnya, 15 responden diberikan jus
bengkoang 320
kandungan fitoestrogen sebanyak 15,05 gram?’
dan 15 responden lainnya diberikan 20 gram
susu kedelai dengan kandungan fitoestrogen
sebanyak 0,69 gram®. Metode pembuatan jus
mengupas
bengkoang kemudian dicuci hingga bersih dan
yang terakhir ditimbang setiap 320 gram untuk
diblender dengan menambahkan 50 cc air.

sebanyak gram dengan

bengkoang  dimulai  dengan

Sedangkan penyajian susu kedelai dengan
mencampurkan 20 gram susu kedelai bubuk dan
air hangat 200 cc. Sebelum dilakukan pengujian
seluruh responden diberikan informed consent
terlebih dahulu. Adapun alat yang digunakan

untuk mengukur kadar kolesterol darah adalah

easytouch stik kolesterol sedangkan untuk
keluhan ketidaknyaman menggunakan
kuisioner.

Penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan desain pre - posttest control
group design. Rancangan ini menggunakan dua
kelompok, yaitu kelompok kasus (kelompok
yang diberikan perlakuan atau intervensi
jus  bengkoang)
kelompok kontrol (pemberian susu kedelai).
Kedua kelompok akan dilakukan pengukuran
seperti yang terlihat pada Gambar 1.

A Ol 02

dengan pemberian dan

Gambar 1.Desain penelitian.
dimana R: Subjek, X: jus bengkoang, A
Kelompok perlakukan, Y : susu kedelai, B :
O1: Pengukuran kadar
kolesterol pre intervensi, O2: Pengukuran kadar

Kelompok control,

kolesterol post intervensi

Subjek penelitian szsuai denzan kriteria
irklusi dan ekslis

| Tnrfarmed causernt |
] Randomizasi sampel denwan simple randon H
I
l Kelompok perlakuan (1= 13) ‘ Kelompok kontrol (n=13)
Kadar kolestrecl darah dan keluhan ketidaknvamanan pre-post intervensi pada
WA MENOECuse

Pengolahan dan analisi data [

Gambar 2. Bagan alir penelitian
Gambar 2 menunjukkan langkah-langkah yang
dilakukan dalam proses subjek

hingga analisa data menggunakan SPSS.

penentuan

3. DISKUSI
Penelitian dilakukan di wilayah kerja
Kelurahan Tanah Patah Kota

Bengkulu.Pengambilan data dimulai tanggal 6-
29 November 2019, yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah wanita pre dan menopouse
yang berjumlah 30 orang. Subjek dibagi
mengikuti nomor yang telah ditentukan secara
random menjadi dua kelompok, kelompok A
berjumlah 15 responden vyaitu kelompok
perlakuan yang mengonsumsi jus bengkoang
kelompok berjumlah 15 responden yaitu
kelompok kontrol yang mengonsumsi susu
kedelai
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Tabel 1.Karakteristik subjek penelitian
Karakteristik Kelompok
Perlakuan (n=15) Kontrol (n=15)
n % N %
Usia
45-50 7 46,6 9 60
51-56 4 26,6 3 20
57-62 4 26,6 3 20
Pendidikan
Dasar 10 66,6 7 46,6
Menengah 26,6 7 46,6
Tinggi 1 6,6 1 6,6
Pekerjaan
Tidak bekerja 12 80 9 60
bekerja 3 20 6 40

Data dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti dan enumerator. Pengambilan data
menggunakan pemeriksaan langsung kadar
kolesterol darah dengan menggunakan alat easy
touch dan stick kolesterol serta lembar kuisioner
keluhan masa menopause. Hasil penelitian
tentang pengaruh pemberian jus bengkoang
terhadap kadar keluhan
menopause dapat dilihat pada Tabel 1.

Perbandingan skor kadar kolesterol darah
dan keluhan menopause dilakukan dengan

kolesterol dan

menggunakan metode uji spirnov untuk uji
normalitas data dan hasil menunjukkan kedua

variabel >0,05 yaitu data berdistribusi normal,
pengujian data menggunakan T-Tes berasangan.
adalah analisis yang
membandingkan skor kadar kolesterol dan
keluhan menopouse pada kedua kelompok

Berikutnya

penelitian.

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik
subjek sesuai dengan ketentuan kriteria inklusi
dan  eksklusi penelitian  yang telah
ditentukan.Sampel awal yang. Terhadap semua
responden dilakukan pencatatan data dasar usia,
tingkat pendidikan, dan pekerjaan

Tabel 2.Penurunan skor kadar kolesterol darah dan keluhan pada kedua kelompok penelitian

Variabel Pengukuran Presentase (%) Penurunan
Nilai p*

Sebelum Sesudah
Kadar Kolesterol jus bengkong
Rerata 262.467 175.20 33 0,00
Kadar Kolesterol susu kedelai
Rerata 272.8667 243.8667 11 0,00
Keluhan jus bengkoang
Rerata 25.4667 14.6000 45 0,00
Keluhan susu kedelai
Rerata 26.8667 21.2000 21 0,00
Ket : *) T-Test Berpasangan (262,467 mg/dl menjadi 175,200 mg/dl)

Perbandingan penurunan kadar kolesterol
dalam darah dan keluhan ketidaknyamanan
dengan menerapkan penggunan susu kedelai
dan jus bengkoang ditunjukkan pada Tabel 2. Jus
hasil yang lebih
signifikan dalam menurunkan kadar kolesterol
dalam darah dengan rata-rata sebesar 33 %

bengkoang mempunyai
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sedangkan susu kedelai 11 % (272,867 mg/dl
menjadi 243,867 mg/dl). Selanjutnya, penurunan
keluhan ketidaknyamanan pada penggunaan jus
bengkoang lebih tinggi daripada susu kedelai
yaitu 45 % (25,467 menjadi 14,600) dibandingkan
21 % (26,867 menjadi 21,200).



Menopause
fisiologis alamiah yang pasti terjadi pada setiap
wanita °.Menopause adalah penghentian haid
atau periode haid terakhir pada kehidupan
wanita. Menopause
terakhir) menandai akhir masa
seorang wanita dan biasanya terjadi pada wanita
berusia antara 45 dan 55 tahun dengan usia rata-
rata 51 tahun. Biasanya terjadi pada usia 50
tahun %10.

merupakan sebuah proses

seorang (menstruasi

reproduksi

Kata fitoestrogen atau phytoestrogen berasal
dari kata "phyto" yang berarti tanaman, dan
"estrogen" yang merupakan hormon alami pada
wanita yang
reproduksi.Dengan demikan, fitoestrogen dapat

mempengaruhi organ
diartikan sebagai senyawa alami dari tanaman
yang mampu  mempengaruhi
estrogenik tubuh. Secara kimiawi,
fitoestrogenik memang tidak identik dengan

aktivitas
senyawa

hormon estrogen endogen''. Namun demikian,

senyawa fitoestrogen dapat mengisi situs
reseptor  estrogen yang  kosong  dan
menghasilkan efek estrogenik yang mirip
dengan estrogen endogen, meskipun

intensitasnya lebih ringan. Fenomena ini sangat
menguntungkan, karena dengan mengkonsumsi
senyawa fitoestrogen maka estrogenik efek bagi
wanita menopause dapat dikembalikan menjadi
lebih baik dan mendekati normal2.

Seperti diketahui bahwa pada wanita
menopause kandungan estrogen dalam tubuh
menurun dan  estrogenik efek  menjadi
berkurang.Salah satu yang tidak disukai pada
kasus menopause adalah kulit menjadi keriput,
kering, kelihatan tua disertai emosi yang tidak
stabil serta timbulnya kerapuhan tulang atau
osteoporosis. Untuk mengurangi gejala tidak
salah
terapinya dengan memberikan hormon estrogen
dari luar atau sering disebut sebagai hormone
replacement therapy®. Namun pemberian hormon
estrogen dari luar haruslah dikontrol secara
ketat.
estrogenik yang berlebihan (estrogen-dominan)
dapat memacu timbulnya menstruasi yang tidak
teratur, endometriosis dan kanker rahim. Pada
kasus estrogen-dominan, pemberian fitoestrogen
boleh yang
baik.Karena fitoestrogen ini dapat bersaing

menyenangkan tersebut, maka satu

Karena peningkatan kadar hormon

jadi alternatif

merupakan

dengan estrogen endogen di dalam tubuh dalam
menduduki reseptor estrogen. Hal ini dapat
mengurangi  efek  estrogenik
keseluruhan dalam tubuh, karena efek dari
fitoestrogen cenderung lebih ringan daripada

membantu

estrogen endogen’®.

Berbagai perubahan terjadi pada masa
menopause, diantaranya perubahan fisiologi,
psikologi dan hormonal yang akan berdampak
pada munculnya berbagai keluhan yang akan
dialami Keluhan-
keluhan tersebut disebabkan oleh berkurangnya
hormon estrogen, dan hormon progesteron, yang
di produksi oleh ovarium, serta peningkatan LH

oleh wanita menopause.

dan FSH yang di produksi oleh kelenjar hipofisis
anterior.Diantara berbagai keluhan tersebut,
yang paling berpengaruh secara klinis terhadap
tubuh adalah hilangnya hormon estrogen.
Estrogen yang hilang menyebabkan kolesterol
jahat (LDL) meningkat, dan sebaliknya kolesterol
baik (HDL) menurun, dan ini dapat mencegah
terjadinya pengendapan di pembuluh darah
1415 Seseorang ~ dapat  berisiko  mengalami
kelainan vaskuler apabila ada kelainan fraksi
lipid yang utama, yaitu kenaikan kolesterol,
trigliserida, kenaikan LDL,
penurunan kolesterol baik.Jumlah esterogen
yang diproduksi oleh tubuh sangan sedikit pada

kenaikan serta

saat sebelum atau saat menopause berlangsung.
Hormon estrogen berperan dalam metabolisme
lemak dan bersifat melindungi pembuluh darah
dengan cara membuat pembuluh darah lebih
lebar sehingga dapat mengurangi terjadinya
arterosclerosis yang merupakan faktor pencetus
penyakit jantung, stroke dan dimensia 1¢.

Secara statistik, hasil penelitian perbedaan
kadar kolesterol pada kelompok yang
mengonsumsi jus bengkoang dan kelompok
yang mengonsumsi susu kedelai menunjukkan
hasil signifikan yang pada kedua
kelompok. Pada kelompok mengonsumsi jus
bengkoang hasil statistik menggunakan uji T-Tes
berpasangan, diketahui terdapat persamaan hasil
pada kedua
kelompok (p<0,05). keadaan ini menandakan
bahwa mengosumsi jus bengkoang dapat
memiliki hasil yang sama seperti mengonsumsi

sama

penurunan kadar kolestrerol

susu kedelai. Susu kedelai merupakan minuman
yang sudah ketahui memiliki manfaat yang baik
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untuk penurunan kadar kolesterol darah,

pengonsumsian susu kedelai dapat disubtitusi

dengan jus bengkoang vyang memiliki
keuntungan lebih mudah didapat dan
dikonsumsi serta secara ekonomis memiliki

harga yang relative murah dibandingkan susu
kedelai. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang menunjukkan penurunan kadar
LDL-C sebesar 0.17 mmol setelah mengkonsumsi
kedelai pada 90 partisipan selama 3 minggu 7.
Selanjutnya, 240 partisipan mengkonsumsi susu
kedelai selama 8 minggu akan menurunkan
kadar LDL-C secara signifikan dari 254 mg/dl
menjadi 132 mg/dl '.

Salah satu tanaman yang memiliki banyak
kegunaan dan khasiat adalah bengkoang atau
disebut Pachyrrhizus erosus dalam bahasa Latin.
oleh
masyarakat sebagai makanan yang menyehatkan
karena banyak terkandung makro- maupun
mikro-nutrien yang dibutuhkan oleh tubuh
Bengkoang juga telah kerap kali dimanfaatkan

Bengkoang sering dimanfaatkan

menjadi bahan baku produkproduk kecantikan.
Selain itu, bengkoang juga memiliki kandungan
yang merupakan fitoestrogen,
dipercaya memiliki efek estrogenik yang dapat
menangani

flavonoid

permasalahan-permasalahan
hormonal pada wanita®.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fraksi etil
asetat umbi bengkoang (Pachyrrhizus erosus
(L.)Urb.(EPE) mengandung isoflavonoid,
senyawa yang dikenal memiliki efek estrogenik.
Dari hasil identifikasi struktur,
diketahui bahwa terdapat empat senyawa yang
tergolong fitoestrogen yaitu daidzein, daidzein7-
0-B-glukopiranosa,  5-hydroxy-daidzein-7-O-3-
glucopyranose dan (8,9)-furanyl-pterocarpan-3-
ol. Daidzein dan derivat daidzein dalam
bengkoang juga banyak ditemukan dalam
kedelai dengan konsentrasi yang hampir
berimbang. Keempat senyawa yang ditemukan

isolasi dan

diyakini sebagai senyawa kunci yang dapat
mempengaruhi estrogen reseptor*.

Penelitian tentang pengaruh ekstrak jus
bengkoang terhadap kadar kolesterol jahat
bahwa terdapat
kolesterol yang disebabkan oleh adanya serat jus

bengkoang yang mempengaruhi penyerapan

menunjukkan penurunan

43 | Jurnal Kebidanan Vol. 9 No . 1 April 2020

P-ISSN : 2302-3082
E-ISSN :2657-1978

lemak dengan mengikat asam lemak, kolesterol,
dan garam empedu di saluran pencernaan
sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol.
Akibatnyam lemak yang tidak dapat diserap
akan langsung menuju usus besar untuk
dibuang melalui feses atau didegradasi oleh
bakteri usus 2. Selanjutnya, penelitian tentang
efek penggunaan ekstrak bengkoang sebagai
penghambat aktivitas a-glucosidase, a--amylase,
and postprandial hyperglycemia in streptozotocin
(STZ) menunjukkan bahwa kondisi tikus
diabetes sebelum diberikan ekstrak bengkoang
kadar glukosa darah 402,50+15,32 mg/dL dan
setelah 120 menit pemberian jus bengkoang
terjadi penurunan yang signifikan menjadi
329,67+12,43 mg/dL. Hasil statistik menunjukkan
area dibawah kurva berkurang secara signifikan
dengan pemberian ekstrak bengkoang pada
tikus yang diabetes (p<0,05) ?'. Kadar glukosa
yang tinggi dalam darah atau diabetes menjadi
indikasi kadar LDL dalam darah juga tinggi 2.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan penurunan
kadar kolesterol dan keluhan pada kedua
kelompok dengan nilai p<0,05, tetapi secara
presentasi penurunan kadar kolesterol (33%) dan
keluhan (45%) lebih tinggi
kelompok kontrol yaitu kadar kolesterol (11%)

(21%).
pengaruh

dibandingkan

dan keluhan Selanjutnya, terdapat

kadar
kolesterol pada ibu pre dan menopause dengan

persamaan penurunan
nilai p<0,005) antara kelompok perlakuan (jus
bengkoang)
kedelai),
mengosnsumsi jus bengkoang akan mengalami

dan kelompok kontrol (susu

dan peluang wanita menopause
penurunan kolesterol sebesar 0,133 kali sama
halnya dengan kelompok kontrol.
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